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BAB V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang di lakukan dapat di simpulkan bahwa 

:  

1. .Alat hidroport ini lebih efektif karena alat ini lebih mudah bekerjanya yang 

hanya membutuhkan 1 orang sehingga cenderung diubah-ubah sesuai 

dengan kondisi lingkungan. 

2. .Alat budidaya tangki serbaguna ini mudah untuk dipindahkan karena 

memiliki ukuran yang cukup kecil yang sangat cocok untuk budidaya skala 

keluarga karena sangat cocok untuk diletakkan di sekitar pekarangan rumah. 

3. .Akibat dari perhitungan debit air dengan volume utama 4000, 6000 dan 

8000 ml yang membutuhkan waktu 3 menit setara dengan 180 detik 

menghasilkan debit air sebesar 0,009 untuk pengolahan primer, 0,019 untuk 

pengolahan kedua l/s dan 0,23 untuk perlakuan ketiga. Jadi dari konsekuensi 

penelitian ini kita dapat menyimpulkan bahwa semakin tinggi volume air, 

semakin banyak pelepasan air yang akan dibuat oleh siphon tangan: 

 

5.2 Saran 

   Setelah pembuatan artikel ini, ada beberapa hal yang bisa dijadikan 

sebagai ide untuk rencana tambahan, lebih spesifiknya:  

1. Untuk mengasah kemampuan kerja alat ini, agar lebih cerdas dengan ketikadi 

satukan dengan bagian-bagian lainya.  
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2. Diharapkan dampak dari rencangan dan alat ini dapat lebih 

dikembangkansehingga dapat bermanfaat bagi para petani hidroponik secara 

keseluruhan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran.1 

 

 

 

  

  

 

 

 

  

  

 

Gambar bahan utama pembuatan alat 
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Gambar perakitan alat 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar Pengujian alat. 
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Perhitungan debit air.         

  

a. Hasil perhitungan pengulangan ke-1 

1. Volume v1     = 4000 ml  

  V2    = 1790 (1.79 liter) 

                  Waktu (t) = 3 menit        

             = 3 x 60      

       = 180 detik 

Debit  Q = v2 :  t               

   = 1.79 liter : 180 detik    

          = 0,009 l/s 

2. Volume v1     = 4000 ml  

  V2    = 1810 (1.81liter) 

                  Waktu (t = 3 menit        

             = 3 x 60      

       = 180 detik 

Debit  Q = v2 :  t               

   = 1.81 liter : 180 detik    

          = 0,010 l/s 

3. Volume v1     = 4000 ml  

  V2    = 1670 (1.67 liter) 

                  Waktu (t) = 3 menit        

             = 3 x 60      

       = 180 detik 

Debit  Q = v2 :  t               

   = 1.67 liter : 180 detik    

          = 0,009 l/s 
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  Pengulangan ke-2 

1. Volume v1     = 6000 ml  

  V2    = 3140 (3.14 liter) 

                  Waktu (t)= 3 menit        

             = 3 x 60      

       = 180 detik 

Debit  Q = v2 :  t               

   = 3.14 liter : 180 detik    

          = 0,017 l/s 

2. Volume v1     = 6000 ml  

  V2    = 3530 (3.53 liter) 

                  Waktu (t)= 3 menit        

             = 3 x 60      

       = 180 detik 

Debit  Q = v2 :  t               

   = 3.53 liter : 180 detik    

          = 0,019 l/s 

3. Volume v1     = 6000 ml  

  V2    = 3960 (3.96 liter) 

                  Waktu (t)= 3 menit        

             = 3 x 60      

       = 180 detik 

Debit  Q = v2 :  t               

   = 3.69 liter : 180 detik    

          = 0,022 l/s 
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  Pengulangan ke-3 

1. Volume v1     = 8000 ml  

  V2    = 5560 (5.56 liter) 

                  Waktu (t)= 3 menit        

             = 3 x 60      

       = 180 detik 

Debit  Q = v2 :  t               

   = 5.56 liter : 180 detik    

          = 0,030 l/s 

2. Volume v1     = 8000 ml  

  V2    = 5450 (5.45 liter) 

                  Waktu (t)= 3 menit        

             = 3 x 60      

       = 180 detik 

Debit  Q = v2 :  t               

   = 5.45 liter : 180 detik    

          = 0,030 l/s 

3. Volume v1     = 8000 ml  

  V2    =5790 (5.79. liter) 

                  Waktu (t)= 3 menit        

             = 3 x 60      

       = 180 detik 

Debit  Q = v2 :  t               

   = 5.79 liter : 180 detik    

          = 0,032 l/s 
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Lampiran.2 

Gambar detail desain alat hidroporta. 
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Gambar potongan 
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Gambar pipa PVC 
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Lampiran.3 

1. Tabel pengulanagan. 

a. Pengulangan ke-1 

No V1  V2 waktu Jumlah debit/ls 

1 4000 ml 1790 ml 3 menit  (180s) 0,009 l/s 

2 4000 ml 1810 ml 3 menit  (180s) 0,010  l/s 

3 4000 ml 1670 ml 3 menit  (180 s) 0,00 9l/s 

Nilai rata- rata 180  l/s 0,009  l/s 

 

b. Pengulangan ke-2 

No V1 V2 waktu Jumlah debit/ls 

1 6000 ml 3140 ml 3 menit  (180 s) 0,017 l/s 

2 6000 ml 3530 ml 3 menit  (180s) 0,019 l/s 

3 6000 ml 3960 ml 3 menit  (180 s) 0,022 l/s 

Nilai rata- rata 180 l/s 0,019 l/s 

 

c. Pengulanagan ke-3 

No  V1 V2 waktu Jumlah debit/ls 

1 8000 ml 5560 ml 3 menit  (180s) 0,030 l/s 

2 8000 ml 5450 ml 3 menit  (180s) 0,030 l/s 

3 8000 ml 5790 ml 3 menit  (180 s) 0,032 l/s 

Nilai rata- rata 180 l/s 0,23 l/s 
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2. Tabel perlakuan  

 

No Perlakuan Waktu rata-rata Jumlah debit/ls 

1 Perlakuan ke -1 
180 l/s 

0,009 l/s 

2 Perlakuan ke -2 
180 l/s 

0,019 l/s 

3 Perlakuan ke -3 
180 l/s 

0,23 l/s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


